UPAYA KEBIJAKAN MONETER TERHADAP BANK SENTRAL UNTUK
MEMPERTAHANKAN INFLASI YANG TIDAK MENINGKAT SETELAH
PANDEMI COVID-19

Adinda Novita Ayu Wijayanti
Universitas Trunojoyo Madura
Bab 1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Pada kebijakan moneter yaitu kebijakan ekonomi suatu pemerintah yang dapat ditunjukkan
melalui adanya pengaruh dalam kinerja perekonomian pada instrumen variabel yaitu dalam
jumlah uang yang beredar(Utomo and Setiaji, 2012). Kebijakan moneter merupakan suatu
ketentuan yang akan dibuat oleh bank sentral (Bank Indonesia), supaya keuangan masyarakat
sekitar dapat diselamatkan.(Afni, 2021)

Bank indonesia adalah suatu pelaksanaan untuk kebijakan moneter di salah satu negara
yaitu Indonesia. (Wicaksono and Maunah, 2021) Pengertian bank sentral sendiri yaitu institusi
yang memiliki karakteristik dan juga kekhususan yang dapat dibentuk dengan menurut hukum
yang berlaku (sui generis). Pembahasan yang mengenai pengertian bank sentral kurang lebih
dari studi interdisipliner yaitu antara hukum dan juga ekonomi, hal tersebutlah dapat memicu
kebijakan bank sentral yang dapat didasarkan menurut hukum supaya memiliki tujuan yaitu
untuk mengelola dinamika perekonomian untuk tidak mencapai fluktuasi ekstrem yang
mengganggu stabilitas ekonomi (Isyunanda, 2020).

Pandemi Covid 19 yaitu menjadi wabah penyakit yang penyebarannya sangat luas sehingga
199 negara di dunia juga ikut terimbas. Negara-negara dengan memiliki kesiapan untuk
pengengambialan suatu langkah dengan pesat untuk penghambatan pada penyebaran virus
Covid 19 tersebut. Hal tersebut dikarena adanya penyebaran Covid 19 tersebut dapat
memberikan dampak negative kepada semua yang terlibat pada kehidupan, yaitu bukan pada
bidang Kesehatan saja yang sangat rendah tetapi juga membawa dampak yang sangat rendah
pada bidang sosial ataupun pada bidang perekonomian pada sekitarnya yaitu masyarakat juga
sangat meningkat (Hertinawati, 2021). Pengaruh dari adanya penyebaran virus covid 19 yang
perlahan mulai muncul pada ekonomi yang ada pada wilayah negara Kita, salah satunya yaitu
melemahnya pada penilaian kegiatan tukar uang rupiah. Suatu Pemerintah juga akan
menyiapkan pada rencana keuangan dalam suatu keputusan yang sudah berlaku pada saat profit
19 yaitu keputusan untuk lockdown, anggaran tersebut yaitu untuk mencukupi berbagai
kehidupan masyarakat contohnya yaitu pada bahan pokok makanan apabila harus dilakukannya
keputusan lockdown (Bidari, Simangunsong and Siska, 2020) .

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana bank sentral menangani kebijakan moneter yang agresif ?
2. Bagaimana bank sentral bertahan agar inflasi tidak naik pasca pandemic ?
3. Bagaimana strategi bank sentral terhadap kebijakan moneter untuk mempertahankan
inflasi ?

1.3 Tujuan
1. Mengetahui bagaimana bank sentral menangani kebijakan moneter yang agresif



2. Mengetahui cara bank sentral mempertahankan inflasi tidak naik pasca pandemi
3. Mengetahui strategi bank sentral terhadap kebijakan moneter untuk mempertahankan
inflasi

Bab 2. Tinjauan Pustaka
2.1 Terori yang Relevan

Ada suatu kebijakan moneter akan dapat dilakukan adanya suatu otoritas pada peningkatan
uang pada bunga akan mengakibatkan pada sektor riil jika suatu sektor riil akan mengalami
peningkatan maka investasi akan naik juga. Keadaan suatu tingkatan pada suatu investasi
tersebut akan dapat mempercepat maka juga memberikan suatu dampak padatingkatan
tumbuhnya perekonomian, jika andaikata investasi pada sebelumnya sudah dikehendaki pada
perubahan suatu yang berkaitan pada tingkatan pada bunga jika mengalami kenaikan pada
bunga tersebut lebih tinggi dan akan mengalami suatu penurunan pada investasi yang akan
sudah direncanakan sebelumnya, dan juga akan mengalami pengurangan suatu pertumbuhan
pada perekonomian yang sudah direncanakan. Karena adanya suatu konsep pada kebijakan
moneter pada pengaturan suatu tingkatan pada bunga jika ekonomi mengalami tingkatan maka
Bank sentral dapat juga menggunakan pengoperasian dengan cara terbuka untuk suatu
peningkatan bunga dengan cara perlahan supaya menahan suatu perekonomian mengalami
perkembangan terlalu cepat dan juga terlalu tinggi. Pada waktu ekonomi menyusut maka Bank
sentral dapat menurunkan tingkatan pada bunga secara perlahan-lahan supaya kontraksi
memiliki sifat yaitu longgar. (Soebagiyo, 2012)

Pada suatu peraturan moneter dapat dilepaskan melalui suatu pemerintah, Bank Indonesia
adalah suatu lembaga dapat memastikan suatu kebijakan moneter dalam negara yang terdapat
dalam Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang nomor 1 tahun 2020 tentang
memberikan kewenangan kepada Bank Indonesia untuk memberi pinjaman jatuh tempo dalam
waktu jangka pendek baik kepada bank baik maupun selain otoritas keuangan tinggi.
Memberikan jalan penyaluran dana pada sektor swasta melalui pasar uang dalam hutang
pemerintah melalui perbankan. Menerima beberapa pengajuan yang akan melakukan pinjaman
jatuh tempo khusus jika otoritas keuangan tinggi yang sebelumnya akan menerima suatu
pinjaman keuangan perusahaan dalam waktu jangka pendek namun masih mengalami kesulitan
likuiditas kepada Bl.(Halida, 2021)

Menurut (Akbar, 2022), Pada teori moneter di dalamnya juga terdapat teori-teori lainnya
yaitu :

A. Teori klasik dengan teori Keynes

Suatu kebijakan moneter tidak memiliki adanya pengaruh bagi sektor riil namun menurut
Keynes moneter dan sektor riil keduanya silih berhubungan dengan transmisi pada masa kredit.
Padahal tersebutlah dapat berkembang melalui teori dan temuan yang sudah empirik lalu
disimpulkan secara dalam waktu jangka panjang dan juga waktu jangka pendek. Untuk waktu
yang lama pada teori tersebut yaitu dapat dimanfaatkan dengan teori klasik namun untuk
jangka pendek teori yang dapat digunakan yaitu teori keyness. Pada kebijakan moneter tersebut
hanya juga memiliki dampak yang sangat permanen yaitu pada tingkat inflasi. Pada
pembenahan pada perekonomisn dapat dilakukannya dengan cara mengendalikan inflasi yang
akan diukur.



B. Teori klasik modern dengan teori Keynes

Seorang ternama yaitu Milton Friedman mengatakan bahwa suatu kebijakan akan baik
untuk kedepannya dapat dibandingkan dengan kebebasan bertindak. Hal tersebut memicu
pertentangan dengan teori keyness yaitu untuk menentukan suatu pilihan antara peraturan
dengan kebebasan bertindak yang akan terdapat dalam suatu kerangka yang akan dibuat
dengan kedua teori secara tertib. Suatu Kebijakan moneter pada praktek bukan memiliki sifat
murni ataupun memiliki sifat murni yaitu discreation.

C. Teori kuantitas dengan teori keyness

Dapat menggunakan pada tingkatan suku bunga yaitu sebagai suatu sasaran sedangkan
pada teori kuantitas dapat digunakan untuk jumlah uang yang beredar di sekitarnya. Kedua
teori tersebut dapat menyebabkan suatu pembatasan terhadap informasi yang lebih lanjut yaitu
untuk menghindari polemik tersebut kebijakan inflasi menentukan sasaran akhir yaitu dengan
otoritas moneter yang sangat independent dan lebih mudah pada penggunaan suatu data dan
bahan pendataan yang sudah tersedia untuk target pada umpan yang akan dituju.

A. Teori rasional expectation

Teori tersebut mengatakan bahwa suatu faktor pada ekspektasi yang memiliki peranan
penting karena untuk pengaruh pada perilaku dan juga pada reaksi pada pelaku-pelaku yang
melakukan suatu peraturan pada perekonomian. Pada Kebijakan moneter hanya dapat
dipengaruhi dalam jangka waktu yang singkat hal tersebutlah khalayak sekitar yang akan
berperan untuk kembali dengan yang awal.Pada harapan khalayak sekitar yang akan menjadi
tujuan kesuksesan juga harus dapat mengendalikan beberapa cara supaya dapat menerapkan
suatu target pada inflasi untuk kebijakan moneter dan juga dapat diharapkan menjadi ekspektasi
bagi masyarakat yang melakukannya.

B. Teori moneter modern

Perkembangan tersebut yaitu dapat memasukkan berbagai aspek yaitu kekuatan untuk
menimbulkan kepercayaan yang dapat melalui dari permasalahan yaitu bahwa tidak taat suatu
asas pada peraturan moneter sendiri dapat terbentuk jika suatu kewenangan memaksakan untuk
pengorbanan pada suatu sasaran jangka panjang demi melanjutkan pada sasaran sasaran
lainnya dalam waktu jangka pendek.

Pada pengendalian inflasi tersebut juga harus menjadikan sasaran tunggal ataupun dapat
disebut dengan sasaran utama yaitu supaya menghindari inkonsistensi pada suatu kebijakan,
berikut beberapa syarat supaya kebijakan moneter dapat berhasil dengan apa yang diinginkan:

1. Kebebasan melaksanakan kebijakan moneter dengan bebas

2. Dapat berfokus terhadap sasaran sasaran yang akan dituju

3. Memerlukan suatu kerangka kerja yaitu framework untuk kebijakan moneter
4. Dapat mengetatkan pengawasan pada instrumen

5. Melaksanakan suatu konsisten dan juga terbuka

6. Dapat menyesuaikan sekaligus dapat dipercaya adanya bukti



2.2 Konsep-Konsep Pemikiran

Pada konsep kehidupan memiliki suatu konsep pemikiran yaitu memiliki sifat modern pada
teori makro mengenai suatu pertumbuhan pada perekonomian dan juga pada perubahan sosial
di dalamnya. Pada pembangunan yang mengidentifikasi nilai-nilai akan berproses dan juga
menuju masa mendatang melalui vitalitas perniagaan juga aktivitas tunggal sangat bergantung
terhadap SDM bersama adanya bentuk rakyat sekitar yang sangat maju. Hal tersebut dipahami
oleh masyarakat maka suatu kategorisasi bukan adanya perolehan level untuk teori yaitu top
down mempertikaikan ketergantungan bagi suatu cara yang berpartisipasi pada kreatif
masyarakat sekitar dalam pembangunan dan proses pembebasan diri sendiri.(Mikail, Panorama
and Otoman, 2022)

2.3 Variabel dan Indikator yang dibahas

Pada biaya selisih pengeluaran suatu rencana kauangan juga akan memengaruhi sektor
yang sesungguhnya yaitu dengan cara proses interaksi dengan penjual dan pembeli melainkan
dapat melalui sektor keuangan melalui tingkatan inflasi, pada negosiasi berupa uang dan juga
tingkatan kupon yang dimiliki, nilai tukar uang rupiah dengan dolar dan kemudian yaitu relasi
antara kedua pasar yaitu baik di sektor sesungguhnya ataupun di sektor pasar uang yang akan
melakukan kegiatan tersebut secara berurut-urut dan juga memiliki pengaruh sendiri. Terdapat
beberapa variabel yang mempengaruhi timbal balik pada kinerja suatu perekonomian yang
akan dilakukan. Pada mekanisme transmisi suatu kebijakan moneter juga akan memberikan
suatu penjelasan yang bagaimana perubahan suatu perangkat pada kebijakan moneter akan
dipengaruhi dan juga berpengaruh kepada pengelompokan pada suatu bidang jumlah ukuran
yang besar ekonomi lainnya yang akan terwujudnya suatu sasaran yang bersifat akhir pada
kebijakan moneter tersebut yang akan dilakukan. Terdapat suatu berapa besar kecilnya pada
pengaruh terhadap kualitas ataupun aktivitas di sektor yang sesungguhnya hal tersebutlah
sangat bergantung kepada suatu perilaku ataupun respon perbankan dan juga respon dunia
usaha terhadap kebijakan moneter yaitu berupa suku bunga sertifikat Bank Indonesia yang
memiliki pengertian yaitu faktor yang berpengaruh pada perekonomian suatu negeri karena
sangat mempengaruhi bidang kesehatan pada suatu ekonomi yang akan dituju hal tersebutlah
sekedar berpengaruh pada keinginan konsumen untuk dapat menabung uang tetapi tidak
mempengaruhi usaha yang akan mengambil suatu keputusan sebelumnya.(Soebagiyo, 2012)

Inflasi adalah suatu nilai yang akan meningkat yang berupa harga barang ataupun harga
jasa secara umum dapat mengalami peningkatan yang stabil ataupun tidak stabil hal tersebut
dapat memicu kejadian moneter dapat melihatkan kecondongan terhadap naik turunnya nilai
produk ataupun jasa dengan cara dan ataupun turunnya alat tukar uang. Pada suatu riset dengan
naiknya harga barang ataupun suatu jasa secara terus menerus dan juga dapat melewati dengan
cara suatu kondisi inflasi yang terdaoat dalam negeri yaitu dengan kelengkapan pada inflasi
tersebut dapat dipantau melalui suatu kebijakan yang dikeluarkan olek perbankan yang dapat
ditinjau melalui persenan yaitu harga yang mengukur rata-rata yang dapat mengalami
pengurangan melalui akibat yang berasal dari penawaran dalam sudut jual beli.(Soebagiyo,
2012) Pada mekanisme perubahan tersebut juga menggambarkan suatu tindakan melalui
adanya perubahan instrumen moneter yaitu supaya melalui target yang akan dituju yaitu yang
bersifat operasional antara target lainnya dan juga berpengaruh ke tujuan inflasi. Pada
mekanisme hubungan Bank Indonesia perbankan juga area keuangan dengan sektor riil
mekanisme mekanisme yang terdapat pada kebijakan moneter tercatat bisa lewat bersama



macam suatu jalan yang berbeda-beda yaitu yang pertama jalur bunga yang kedua jalur kredit
yang ketiga jalur untuk menukar uang jalur 4 yaitu harga aset jalur kelima yaitu ekspektasi
pada bank. (Hasibuan and Pratomo, 2015)

2.4 Hasil Penelitian Terdahulu

Pengacuan suatu konsep teori pada penelitian yang terdahulu akan memiliki perubahan
suatu kondisi sosial maupun ekonomi yang akan mengakibatkan wabah covid 19, riset
tersebutlah yang akan berpusat terhadap suatu pendanaan pada bank melalui bidang UMKM
langsung yang memiliki pengaruh bagi suatu keadaan yang terdapat dalam lingkungan sendiri
yaitu kemampuan kerja pada keuangan dan ekonomi dengan suatu daerah dengan jumlah yang
besar yang spesifik terkendalinya inflasi. (Setiawan et al., 2022). Hasil penelitian juga dapat
diketahui melalui uang yang beredar dan juga sangat berakibat negatif dan bermakna melalui
inflasi di Indonesia. Akibat negatif tersebut dapat diartikan yaitu ketika jumlah uang yang akan
menyebar mengalami suatu kenaikan, kenaikan harga barang juga akan mengalami suatu
penurunan. Hal tersebut memiliki kebalikan yaitu ketika total dana yang tersebar menghadapi
penurunan sehingga suatu inflasi mendatangkan kenaikkan. Kini dapat dikarenakan karena
total dana yang tersebar dalam suatu bentuk dana mengalami penurunan maka inflasi juga akan
mengalami peningkatan. (Simanjuntak, Pardosi and Nababan, 2023)

Bab 3. Pendekatan atau Metode

Suatu metode dalam adanya penulisan esai juga dapat menggunakan deskriptif kuantitatif
yang dapat digunakan untuk melihat suatu penelitian penelitian yang berbeda-beda terdahulu
dan juga yang akan membahas tentang suatu permasalahan untuk melonggarkan kebijakan
moneter secara bertahan agar tidak memicukan inflasi inflasi yang tinggi pasca pandemi covid
19 tersebut. Dengan suatu perbandingan pada penelitian terdahulu dan juga fakta yang terjadi
suatu pengumpulan data melalui data primer dari penelitian-penelitian yang memenuhi
sebelumnya melalui teknik wawancara juga teknik survei langsung kepada suatu pemerintah
mataupun penduduk sekitar yang mengalami wabah covid 19 tersebut.

Bab 4. Pembahasan

Wabah covid 19 sudah berkedapatan di negara Indonesia selama 2 tahun yang memiliki
dampak negatif bagi suatu perekonomian negara Indonesia. Selain itu suatu pemerintah negara
Indonesia akan sempat menciptakan konsep adanya peraturan otoritas mengenai suatu
kerangka pembaruan perekonomian yang mengakibatkan pengaruh covid 19 tersebut.
Kebijakan otoritas tersebut dapat ditunjukkan melindungi perjanjian mengenai uang dan juga
mengatur kenaikan harga dan membagikan suatu rangsangan pada finansial untuk perusahaan
yang memiliki usaha. Terdapat suatu kebijakan moneter dipertahankan yaitu dengan suatu
harapan yang besar jumlahnya perangkat untuk melindungi anggaran kepada resiko nilai dari
satu mata uang tersebut akibatnya yaitu melalui suatu kebijakan tersebut dapat membebaskan
pembayaran yang harus dilakukan. Keadaan tersebut dapat diinginkan juga untuk strategi yang
dapat memperoleh suatu kemantapan pada perekonomian nan juga pada peningkatan system
untuk pengalokasian sumber daya yang akan dibuat.

Bank sentral yang melaksanakan respon positif kepada rancangan aktivitas moneter
dengan memperkenalkan suku bunga acuan atau suku bunga kebijakan yaitu meningkatkan
efektivitas peraturan keuangan dengan menguasai suatu pergerakan suku bunga pasar uang
dan suku bunga perbankan.(Indiarti, 2018) Pada suku bunga sertifikat bank Indonesia yaitu



tidak membenarkan kebijakan operasional pasar mengalami kenaikan dapat yang
menyebabkan bank juga membuat penaikannilai terima oleh seorang pelaku diposito. Suatu
peningkatan pada uang yang akan disimpan pada rekening seseorang oleh sebab itu akan
diadakan anggaran mengenai biaya dengan pihak lain dan jug. a hendak mengalami
peningkatan kemudian biaya yang harus dikeluarkan oleh bank hendak mengalami peningkatan
juga. Probalitas tersebut terlaksana adanya pinjaman yang mengalami permasalahan juga
makin tak terbatas pada pengbeluaran yang akan dikeluarkan yaitu tingkatan pada harga dengan
semua mengalami keterhalangan oleh kesetimbangan dengan keuangan dan suatu barang yang
akan dikeluarkan tersebut terjadi sebab sepenuhnya pengaruh dari luar negeri akan
menimbulkan suatu kenaikan harga barang di dalam negeri kita sendiri inflasi yang akan
mengakibatkan pada penurunan suatu keuntungan yang didapat sesungguhnya pada khalayak
hingga pengampu kehidupan khalayak akan menurun memungkinkan tersebut peminjaman
tidak memadai untuk membayarnya.(Tiwu, 2020)kondisi berdasarkan International Moneter
Fund menyebutkan perekonomian global yang telah masuk kedalam darurat perekonomian
global. Dikarenakan 95 persen negara diamati menanggung pertumbuhan ekonomi negatif.
Akan tetapi World Economic Outlook (WEQ) menjelaskan bahwa wabah Covid 19 telah
mengganti bentang alam perekonomian global menganjur terbentuknya depresi hebat.(Arianto,
2021)

Pada pemulihan suatu perekonomian akan dimulai pada pertengahan beberapa bulan yang
sudah ditentukan di mana suatu pemerintahan tersebut juga menurunkan suatu bunga yang
untuk kestabilitas nilai tukar uang dan juga pemerintah akan melakukan pembelian surat yang
berharga serta juga melakukan operasi moneter. (Putranto, Subagyo and Lestari, 2021) Dengan
adanya pertimbangan tersebut beberapa aspek dalam ekonomi. Bank sentral juga mengalami
peningkatan nilai andaikan mengalami kenaikan harga barang atau jasa ke depan akan
mengalami perkiraan akan melewati suatu umpan akan dipertahankan sebelumnya.Dampak
pandemi covid 19 juga memiliki kondisi makro pada negara Indonesia yang akan diperlihatkan
dari beberapa kejadian yaitu yang pertama pada bulan April tahun 2020 sekitar 1,5 juta
karyawan di PHK di mana pekerja tersebut berasal dari bidang baku dan dari bidang informal,
kedua pada bidang penerbangan juga akan hilangnya perolehan yang cukup besar, ketiga
jumlah wisatawan juga menurun per harinya, keempat perhimpunan hotel ataupun restoran
terjadi penurunan tingkat akuntansi kepada hotel di negara Indonesia sehingga penurunan
memiliki jumlah yang lebih dari setengah dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.
Namun di sisi lain juga terdapat penurunan harga terhadap komoditas tertentu melalui badan
pusat statistik yang akan menyatakan terjadinya penurunan pada penerimaan yaitu berupa
bidang biaya dengan bidang penjualan perihal bidang biaya yang akan memberikan suatu
kontribusi terbesar pada saat pendapatan biaya diperbanyak juga dengan mengeluarkan minyak
dan gas juga bukan minyak dan gas yang menjalani pengurangan sebab terjadi penurunan
output hasil penerapan terbesar di dunia akibatnya negara Indonesia juga bergantung terhadap
penerapan lainnya. (Indiarti, 2018) Dampak wabah Covid-19 kepada situasi besarnya ekonomi
Indonesia mampu mengamati melalui suatu peristiwa. Akan tetapi, terdapat penurunan harga
terhadap harga cabe sedangkan pajak penerbangan. Kesembilan, terwujud penguarangan
perolehan biaya pajak dari bidang perekonomian, yang membagikan partisipasi terbesar kedua
pada pungutan. virus corona juga mempengaruhi penanaman modal sebab terancam oleh
perusahaan dan penundaan investasi akibat kurangnya permintaan.(Fahrika and Roy, 2020)
Krisis uang yang memiliki dampak pada terhadap depresiasi nilai tukar rupiah; peningkatnya
total kumpulan pada lapang kawasan dunia memiliki dampak penekanan terhadap kenaikan



harga yang layak tangguh yang membuat Bank Indonesia melalukan peraturan moneter dengan
meningkatkan suku bunga.tinggi suku bunga akan memberi dampak bagi bank untuk
menempatkan keuangan dalam cadangan dan membuat bank mengalami kelambatan dalam
mempertemukan dana masyarakat sehingga dana yang akan didistribusikan menjadi pinjaman
memiliki dampak yaitu menurun.(Haryati, 2009). Pada sektor ekonomi merupakan sektor yang
memiliki dampak. Menurut memperkirakan ekonomi Indonesia pada tahun tersebut dapat
dipicu yaitu dengan cara peningkatan suatu mobilitas masyarakat sekitar dengan cara
kebelanjaan pada pemerintah dan tingginya suatu ekspor yang sudah ditentukan. (Maharani
and Marheni, 2022)

Pemerintah telah mengambil tindakan kebijakan moneter untuk mendorong investasi
dan meningkatkan ekonomi Indonesia. Bank Indonesia, sebagai bank sentral, bertanggung
jawab untuk menjaga stabilitas mata uang dan mengimplementasikan kebijakan tersebut. Salah
satu strateginya adalah mengontrol suku bunga dan jumlah uang yang beredar. Beberapa
langkah kebijakan moneter yang telah dilakukan antara lain menurunkan suku bunga,
meningkatkan ketersediaan valuta asing, dan memperkuat strategi operasi moneter.(Pambudi,
Masteriarsa and Wibowo, 2020) Pada kebijakan moneter tersendiri juga berpengaruh untuk
menekankan dan juga mengedepankan laju inflasi yang dapat pencapaian kestabilan pada
perekonomian yang akan dituju dan juga akan jelas dengan suatu penglihatan suatu
kepemerintahan dengan selengkap dengan pembuatan suatu kebijakan tersebut yang pernah
pesat kedalam penangkapan suatu pengaruh yang akan tampak efeknya dari pandemi tersebut
sudah mengacaukan suatu ekonomi dunia melalui peraturan yang sudah dirancang dan juga
sudah dilontarkan melalui pandemik tersebut dan menjaga supaya masyarakat tetap dapat
memenuhi suatu kebutuhan meskipun tidak dengan melakukan kegiatan perekonomian suatu
masyarakat yang berbeda-beda. (Anggraini and Putri, 2020)Pada kebijakan moneter tersebut
Bank Indonesia juga akan melakukan suatu pementasan pada suku bunga. Hal tersebut dapat
dilanjutkan melalui pembelian surat-surat yang berharga pada pasar yang membantu
pendanaan untuk pemulihan suatu perekonomian yang sudah terlalu rendah. Transmisi suatu
kebijakan moneter yang akan melalui suatu pergerakan pada suku bunga komersial berupa
keuangan dengan suku bunga akan menurunkan besarnya pengembangan ataupun jasa suatu
pinjaman sehingga suatu perbankan akan diharapkan semakin memiliki sifat kompetitif dan
juga akan mengaktifkan suatu pertumbuhan kredit di mana hal tersebut akan terjadi. (Wibisono,
2022). Sesuai dengan UU Bank Indonesia yaitu pasal 7 ayat 1 yaitu Bank Indonesia meraih
juga memperjuangkan kemantapan nilai mata uang. Hal ini berarti suatu kebijakan moneter
menitikberatkan pada upaya untuk memelihara kestabilan pada rupiah dengan cara
memberikan kewenangan kepada Bank Indonesia yaitu dengan menyebabkan pemerintah
mengatasi perekonomian tidak terjadi inflasi(Astuti and Eddyono, 2021). Bagian moneter,
pandangan samping pasar modal yang dikeluarkan oleh perusahaan yang menjalani
pengurangan kepasitas bermakna diberbagai segala yang tertera terhadap bulan Januari sampai
dengan bulan Maret 2020 menjadi titik yang dimulai dari awal. Disebelah lainnya, terbentuk
gelombang timbul keuangan awal asing yang berhubungan terhadap mengalami tingkatan
menghasilkan surat hutang kepemerintahan jangka cepat.(Suparman, 2021). Pada
pengendalian uang jumlah tersebar hendak dapat berakibat suatu cepat dengan kenaikan harga
yang bermaksud untuk mendominasi suatu kestabilan perekonomian dan juga harga total
balance sheet pembayaran atau lowongan kerja yang terbaru. Secara garis besar suatu kebijakan
moneter hendak dapat menonjol yang miliki dampakn oleh bank sehingga suatu sektor
sesugguhnya. (Huda, 2022). Bank Indonesia akan memperkuat kebijakan sinergi dan juga akan



menunjang beragam kebijakan kebijakan buat menegakkan suatu perawatan pada
perekonomian lokal yang sudah mengalami penurunan lewat awal sektor perniagaan
bermanfaat dan aman covid-19. (Indiarti, 2018).Kebijakan-kebijakan tercatat Bank sentral juga
akan menjejaki tindakan yaitu seperti :1. Akan meneruskan kebijakan pada stabilitas melalui
anggaran tukar rupiah; 2. Melakukan perbuatan strategi operasional moneter buat menunjang
suatu kebijakan moneter untuk menumbuhkan jumlah uang yang tersebar; 3. Menguatkan suatu
kebijakan pengawasan sistemik yang melonggarkan untuk mendesak pertumbuhan pinjaman
dan juga pendanaan pada sektor-sektor yang diuatamakan dalam suatu upaya perawatan
perekonomian lokal yang akan terjaga ketahanannya kepada cara keuangan; 4. Akan mendesak
penyusutan suku bunga pinjaman yang akan lewat pengamatan dengan pesan umum yang
transparan ataupun terbuka melalui suku bunga perbankan; 5. Mengokohkan suatu
peningkatanpemahaman pasar uang melalui perluasan underline upaya menumbuhkan
likuiditas dan justifikasi model metode anggaran pasar; 6. Mengokohkan kerjasama dalam
pengawasan perbankan yang tertata ; 7. Akan mempercepat perolehan transformasi melalui
teknologi digital dan juga kerjasama untuk penguatan kecepatan pada perawatan perekonomian
yang akan lewat validasi pada teknik kebijakan penyetoran bersama juga pada laju penerapan
yaitu melalui cara keuangan yang tertata ; 8. Akan memperpanjang suatu kebijakan untuk usaha
mikro dengan waktu yang sudah ditentukan; 9. Memperkuat dan juga akan memperluas
implementasi suatu elektronifikasi dan digitalisasi dalam pusat maupun di suatu area yang
terdapat pemerintahan pusat dan area serta otoritas yang akan lewat penataan pada laju dan
perluasan area; 10. Akan mendesak inovasi-inovasi yang bermanfaat melalui teknologi dan
juga kongsi perbankan melewati percepatan pada pelaksanaa. (Samsul et al., 2021). Yang dapat
mengatur juga peredaran uang untuk membentuk kebijakan moneter dan juga memungut pajak
dan menggunakan pajak seefektif mungkin supaya tidak mengalami pembangunan. (Afni,
2021). Pemerintah mengambil langkah-langkah kebijakan moneter buat mendorong
penanaman uang dan menumbuhkan perniagaan Indonesia. Bank sentral bertanggung jawab
untuk mengatur kemantapan rupiah dan mengimplementasikan kebijakan ini. Salah satu
strategi yang digunakan adalah mengatur tingkat suku bunga dan total dana yang tersebar.
Beberapa langkah kebijakan moneter telah direbut pemerintah antara lain pemangkasan suku
bunga, peningkatan likuiditas valuta asing, dan memperkuat strategi operasi
moneter.(Blandina, Noor Fitrian and Septiyani, 2020)

Bank Indonesia terus memperkuat strategi-strategi yang akan digunakan untuk
meningkatkan transmisi suatu kebijakan moneter yang akan ditempuh, terkait hal tersebut
kebijakan-kebijakan yang akan diperdalam melalui pasar keuangan Bank Indonesia akan
mendorong beberapa pengembangan instrumen suatu pasar yang akan mendukung pada
pembiayaan konspirasi yang akan sejalan dengan suatu program pemulihan ekonomi nasional.
Ekspansi ekspansi moneter pada bank Indonesia juga masih bertahan yang harus lebih di
efektifkan untuk mendorong pemulihan pemulihan perekonomian nasional yang sejalan
dengan adanya percepatan pada realisasi suatu anggaran dan juga suatu program restrukturisasi
pada kredit perbankan yang sudah ditentukan pada sebelumnya. (Wibisono, 2022). Pada suatu
strategi menuntun suatu inflasi pada strategi moneter yaitu untuk strategi yang dilaksanakan
terhadap seorang pengaruh juga yang akan menjangkitkan suatu persamaan moneter dengan
total dana yang tersebar dengan nilai tukar. Hal tersebutlah umumnya juga kebijakan moneter
akan mencapai keseimbangan dan dalam juga pola transaksi yang berkelanjutan dan
mengalami tingkat harga yang akan stabil tersebut dapat ditunjukkan dengan adanya
keseimbangan kerja yang semakin Panjang dan tercapi dengan pesat urutan perekonomian



beranjak Panjang dan juga akan dilindungi juga mengalami kecepatan pada pengeluaran yang
beranjak rendah. kekurangan-kekurangan modal yang terjadi dan juga suatu keterbatasan pada
pendapatan pemerintah setempat juga akan menimbulkan suatu dorongan yang akan menjamin
secara berlebihan terhadap bank indonesia. Jika hal tersebut dilaksanakan makanya sesuatu
dengan cepat yang akan bertambah total dana yang menyebar juga untuk sebagai keunggulan
yang pesat dan yang akan mengakibatkan terjadinya inflasi tersebut. Terdapat faktor juga yang
dimiliki merupakan bank Indonesia di suatu pemerintahan yang mengalami pertumbuhan dan
juga tetap bertambah akurat dengan wajib mengedepankan pendataan yang benar pada
pengawasan dan juga pada perkembangan pada penerimaan benda asing dan juga bisa
mengawasi suatu kegiatan dalam ekspor ataupun impor yang dilakukan. Kegiatan-kegiatan
juga sangat menimbulkan inflasi yang akan terjadi karena influktuasinya harga bahan mentah
yang akan diekspor dan juga sehingga akan mengakibatkan penerimaan ekspor tersebut
menjalani dan akan berganti yang bukan akan sistematis. Jika kenaikan semakin mengalami
peningkatan dan menjadikan terlalu turun pada kegiatan ekspor tersebut. Akibatnya dari naik
turunnya suatu pendapatan yang akan berpengaruh pada ketidakstabilan perekonomian dan
juga kebijakan moneter serta kestabilan juga pembangunan suatu nasional..(Mahendra, 2016)
Suatu kebijakan dan strategi yang dapat ditempuh melalui pemerintah dalam suatu upaya pada
stabilitas perekonomian nasional yang dapat mencangkup jumlah langkah suatu kebijakan dan
juga suatu penyusunan lembaga dalam bidang moneter tersebut di sebelah itu lain peraturan
juga tahapan moneter dan akan disarankan untuk arahan terhadap usaha suatu penciptaan dan
juga mengawasi kestabilan moneter. Hal tersebutlah tengah rawan sebab melalui nilai tukar
dengan kedua pihak dan juga nisbi suatu peningkatan pada pengeluaran yang harus berhati-hati
pada mulanya juga akan dipusatkan melalui pembawaan total dana yang tersebar dan juga
perolehan umpan suatu hubungan degan operasi pada uang dasar sudah ditentukan. Pada suatu
kebijakan moneter yang akan ditetapkan melalui suatu kepengaruhan terhadap suatu
perekonomian baik dalam waktu cepat walaupun waktu lama dan juga korelasi kebijakan yang
akan terjadi dari empat lintasan meliputi memiliki akibat substitusi, akibat suku bunga yang
sudah ditentukan, akibat suatu harta, dan juga factor pada eksploitasi khalayak sekitar. (Yustika
and Sulistiani, 2010)

Kesimpulan

Bahwa pandemi Covid-19 memiliki pengaruh yang kurang baik bagi ekonomi Indonesia.
Penelitian ini fokus pada sektor perbankan dan dampaknya bagi performa moneter dan
kestabilan moneter, terutama inflasi. Hasil penelitian membuktikan bahwa peningkatan total
uang yang berpusar berhubungan negatif dan signifikan dengan inflasi. Selain itu, kebijakan
moneter yang lebih baik dapat dicapai dengan menggabungkan pendekatan rule dan discretion
secara sistematis. Teori rasional expectation juga menekankan pentingnya ekspektasi
masyarakat dalam keberhasilan kebijakan moneter. Pengendalian inflasi harus
mempertimbangkan kredibilitas dan sasaran tunggal. Pembiayaan defisit anggaran juga
mempengaruhi sektor riil dan sektor moneter, serta terdapat mekanisme transmisi kebijakan
moneter yang mempengaruhi variabel makroekonomi lainnya. Dalam penulisan esai, metode
deskriptif kuantitatif dapat digunakan untuk menganalisis penelitian terdahulu dan membahas
permasalahan kebijakan moneter pasca wabah Covid-19. Kebijakan moneter di Indonesia
bertujun mengatur nilai tukar uang, meninjau inflasi, dan meneruskan dorongan pada sektor
usaha untuk pemulihan perekonomian nasional.
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